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Menurut Kartono & Gulo (1987:70), konflik berarti ketidaksepakatan dalam satu pendapat, emosi dan tindakan dengan orang lain. Keadaan mental merupakan hasil impuls-impuls, hasrat-hasrat, keinginan-keinginan dan sebagainya yang saling bertentangan, namun bekerja dalam saat yang bersamaan.. 
Thérèse Raquin  adalah roman Emile Zola yang diciptakan pada tahun 1867 yang menampilkan konflik-konflik yang jelas dalam mencapai tujuan pada masing-masing tokoh utamanya. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk strategi dasar Contending (bertanding) yang digunakan oleh tokoh utama dan bagaimana bentuk-bentuk strategi dasar Contending (bertanding) yang termanifestasikan melalui taktik-taktik Contentious (suka bertanding) yang digunakan oleh tokoh utama dalam usahanya untuk menang dalam sebuah konflik. 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data yang berwujud kata, frase, ungkapan, dan kalimat yang mencerminkan tentang strategi dasar dan taktik contentious yang digunakan tokoh-tokoh utama dalam roman Thérèse Raquin karya Emile Zola. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini roman  Thérèse Raquin karya Emile Zola. Dengan menggunakan metode deskriptif analitis, penulis menganalisis data dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta kemudian disusul dengan analisis. 

Dari hasil analisis dapat diungkapkan bahwa masing-masing tokoh utama bertindak sangat begitu licik, pintar, dan sukses melakukan taktik-taktik contentious sehingga konflik yang muncul pun menjadi tampak begitu dramatis dan tak terduga. Maka setiap perbuatan yang didasarkan atas sifat iri yang dilakukan masing-masing tokoh utama yang menuju kepada keinginan untuk mencapai tujuan yang merugikan pihak lain dengan menggunakan strategi-strategi dasar contending yang termanifestasikan melalui taktik-taktik contentious akan berakhir buruk (sad ending).

